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TENTANG
RETRIBUSI IZIH I,ENDIRIKAN EANGUNAN

DENGAN RAHIIAT TUHAN YANG I'IAHA ESA

BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II KEDIRI

.l_

?_

l'1Bn i mbang

,.( Xengi nga t

: a- bahwa dengan telah ditetapkannya Keputusan
llentBri Dala,n Negeri Nomor 119 Tahun 1998
tentang Ruang Lingkup dan Jenis-jsnis Retri-
busi DaBrah Tingkat I dan DaBrah TingkdL I1,
maka Retribusi Izio tlendirikan Bangunan meru-
pakan janis Retribusi Daarah Tingkat fl ;

b. bahwa untuk momungut R6tribusi Sebagaimana di-
,naksud pada huruf a, perL,J diatrtr dengan
Pgraturan Daerah,

: 1- Undang-undang Nomor 12 Tahun 1950 tBntang Pem-

bentukan DaBrah-daerah Kabupat€n datan Ling-
kungan Propi.nsi Jaaa Timu.. ;

Undang-undang Nomor 49 Prp Iahun 1960 tBntang
panitia Urusan Piutang Negara (Lembaran NBgara
Tahr"rn 1950 Nor0or 155, Tambahan L6mbaran NBgara
l'lomo. 2l 04 ) i

Uodang - un.lanv Nomor 5 Tahun 1974 Lentang
Pokok-pokok.'en6riotahan Di Daerah (Lambaran

NBgara Tahun 1974 Nomor 38, Tambahan L6mbaran
Negara Nomor 3037 ) :
Undang-undang Nomor I Tahun 1981 tentang Hukum

Acara Pidana (Lsmbaran Nggera Tahun 1981 Nomor

76, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3209) ;

SALI NAN

PTMEIII TAH XAAUPiTEN OAlFtrE 'YING}"AT I!

KEDINI

---.,.-.

P'RATURAN DAERAH KABUPATEN. DAERAH TINGKAI II KEDIRI
NOI{OR 6 TAHUN 1999

4.
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5- Undang - undang Nomor _iE
Pajak Dasrah dan Ret ri blsi
|{Egara rahun 19a7 Nomor al
Negara Nomor 3595) ;

Tahun i997 tentang
oaerait (Lemba ran
lantlahan [embaran

n

)t

6" peraturan pemsrintah Ncmor 22 Tahun l9A3taitang pglaksanaan Undang_undang Nomor Slahln lg8i tsntang Hukum Acara pidana (Lembar_
an Negara Tahun 19A3 Nomor ,<6, Tanbahan L8mba_ran Negaia Nomor 3258) ;

7. pertiurdn pemerintJb Nomnr :O fahun I997 Len_iang RetriL,,-,si DaErah (Le..itbaran Negara Tahun1997 l.joFr.r r 55, Tafibahen Lemba.an Negara Nom6r.16q?) .

A- pet.aiuran Me.iteri Dalafl Negeri Nomor 4 lahqn1991 tentang psnyid:ii,: Fegalaai Negeri Sipit di
Li ngk,_]ngan pererintah Da€jrah;

9" XepL,tusan lrentsri Dalam i{69eri Nomor g4 Tahun7993 tentaig 3ent!_tk peraturan Daerah danPeraturan Dasrah p,srlbahan ;10. KeputusaF jyent6ri Dalam Nageri Nomor 171
Tahun 1997 tentang prossdur psngssahan paratur
an Da6rah tentang pajak Daefah dan RetriblrsiDasrah 

,.

11. Keputusan l.lenteri Dalam Neggri Nomor 174 Tahun1997 tentang psdoman Tata Csi a pem,_]ngutan
96tribusi Dasrah ;

i?. Ksputusan Msnteri. Dalam Nsgeri Nomor 175 Tahln
1997 tefitang Tata Car
Retrib,usi Daer_h ; 

a Femeriksaan di Bidanq

.l:l- (epuiusan tlentBri Dalafl Negari Nomor 119 Tahsn
.i.998 tentang Ruang Lingkup ,Jsn Jsnis_jBnis'Ratrikrusi Da€rah fingkat f dan Daerah
Tingkat fI ;

14- Perar-uran D=erah KabuAatei Dasrah Tinskat fIKedirr: ;,{o,D6i. i Tahun 19eA ientang pgnyidik
iregE.,Bi Hegeri S;F,ij di LiEgkungan pemerintah
Kabup4ler D=€iah Ir:ngk5, If KeCiri-

..L
\n
\
.,1.

\
\

D5ngan psrsetujuan De&ran
Daerah Tingkat JI Kedi ri,

:e.'.,reki lac ::akyai
'ie 

r_ah Kabupaten
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H EI'1 UTUSKAN
V

i,jenetapkan : PERATURAN DAERAH

KEDIRI TEI"ITANG

SANGUNAN -

I{ABUPATEi{ DAEMH TINGKAT II
RETRIBUSI IZIi{ MENDi RI KA|'I

E A E, I
XETEI.{iUAN UI"lUi{

Pasai 1

Dalam Pe.aturan D:l!er;ih ir-i:Jang d:maksud dengan :
a" Dae-ah. a44-]e.h [airr-]paten Daerah Tingkat II

:{edi ri ;

b- Pametiniah D+fi.ah, ad3Lah Polxsrintah Kabupaten
I)derah IinJit'! I i (E l;. i :

c- Kapafa Dae.ah, adelah Bupati Kepala Daerah

Ti Egka t II KEdiri ;

d- Pejabat, adalah pegaruai yang ditleri tugas ter-
tentu dibidang retriSllsi datrah sesuai dengan

peratur an pe r undang-uol-Ja nga n yang ba'iaku :

e. Badan, adafah suatu bentuk badan r]saha yang

fl-,eliputi psrseroan Terbatas, P4l^se"an Roman-

ditBr, PBrseroan lainnya, Bada- Usaha l4i1ik
fl6gara atall Daerah deDgan natna dan bentuk
3papun, p€rsekutuan' perkumpulan' l-1'ma '
kongsi, koperasi, yayasan atau organisasi yang

sejenis, 1efirbaga, dana pensiun' benLuk usaha

tetap sBrta bBntuk badan usaha lainnya ;

f- Retribusi perizinan te.tentu adatah' retribusi
, aLas kegiatan tBrteniLl pemerintah DaBrah dalam

rafigka penberian izin kepada orang pribadi
3iau badan )'eng d-imeks!dkan untuk pembinaan'

pengaLuaan, p€nqendslian dafi pengaNasan atas
k€giatan pelizfi:aatan !_uallg, penggunaan sumb€r

!lay3 alam, barar]g. pi^asarara, sarana dan

fasilitc: lt6iisitt;-l g'rca inslindLtngi k€pentingan
utnum dan ml:flj.ga i.e,sslarian iingkungan ;

g - I zi n i'l+ndi ri kaIr aang'rn'"ir ' adalah i zin yang

.lib€rikan .r:.el', Ferreri.t'i:l Daerah kepada orang
pribadi iat-nu lladaai .lil-ttk mendil.ikan suatu
lrangufi-ai'l yang dimairEUdirai aga' desain' pelak-
sanaa. pq,n Lle aiEulla I: , lan lj3n'J'lnen s€suai dengan

fencana iBia ruafig yang Serirjrk'r' 5s=Llai osngan

Koefisj.en Fasai Sangullan (til6j" :i(Jefisi6n Luag

Bangunan (i(LB), Kaefisien liBi::nggiair Banguoan

(KKE) yang ditetapkan dan ssBuai dengan

5yarat-syarat kesslamstan bagi yang menempati

bangunan tersebut;
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h- R€lt!ibusi Izin EtsnCiriii=ri 6an:un.r4 yn.,:eie,r,
jlrnya disebui reirib?ii. ECaial-. p€.1bayara.
atas pgmtlerian iEin FleiCjrikan eangu..in ofeh
Penerintah DaBreh kEpa.j: f,-rang a:.ibaCi at.au
baCan, teamasuk me.ub-h b.r4qrrEF ,

.:. -qajib lja.illr:::, j_i..::i;:: ..,.rlrg p.ibadi --iau
badaJl yanll i:ta:arrj-ii: a:,-;:t:rJian 9?i.undang_
undanger reil..il:::'tt:. r.-:;ir.;:.}:i;:ir unilk eelakukan

' Pem5el"J:ra. ..,.': lrr-:.: '

i- ti35a Fle'.,.ii:,:i'., :....r-.:ii :r:.:jt. ::...r.1{l ii: !,aktu tar-
ienlu 1,4ng r.::r:_!-:...,:.'j.. r..r:.::s,,:,,::-!.J l:agi tiajib
I'er-!-ibu:i l:-:Ll, ;-_,i:, -:-... ..:.) ;:::_ r,r:n.lirikan
ban3ui:::ft;

k- B3nqLrn=,c- e.:lei ti, i:.1-::. -i, : :: :rnF, ir:l.: !,ang
meLiputi beD--unan iii4j1 btr:ijiE..Ji:. 5;nqunan
tlert;ngkat, paga., ji,n.r::r;iit, i.riib3li p.oahan
tanah, penj€iiuraa, Lapsir,Jr:r G_r^iih :-.r.r:n, li:rpla_
sBman, halafiten b6fa:a:.i _.ji,- j-:::,ii,,-: a a -,-,.r_
kap;

i - i-lendi rikan Banguneri, ac;a,'.:ih F.r:tel. j:tan i:j+ngada_
kan bangunan s€furuhnyr: ai.au geb3gien te!-maguk
peker:jaaan ftefigga.li, $flniinbui ata:-! aeratikan
tanah yang berhubungan d.r.,gan peke!.jaan menga-
daka{ bangirn3n ;

m - lleiubah e:ngu.!;:a, a-:a:- .:h pekei. jaan mengganti
dan etau aen4cihrh.!',an5L-!.ai,-. ya5:r ada, tefmasuk
pekerjaan, ii:Eniaro n,.j ke. !d!rg t,erhubungan dengan
peke r j a.,rn ineng!.j.ii :,..cl.iRn i-raJl{run5n tersebut ;

a. Ge.is ie|:..)?._,.:;.: . ..li:.i: ;r !rrri.i.: 1,.:r:rya1 yang di-
l?iik p3da jrr,:ii i:.--i::..!i! ....1.j..:i^ dengan aS
i3l.an, as :,r.]r;g;i : ::ri: ; - l,.r.rj::- :-:-inl marupakan
batas afi'rar:! b=Ei:ar :ia!/.. 1,,., :.t:::! pekarangan
ya.?g bol€h i:.an .,:..,:. :,l,-rt. r:-,ir dibangun
ilangunan;

o- Koefisien ia:rii r ,qanr:!i,.

pokok atas perbandr:..::: ...- : :- ::. i l;.lntal
dasdr bangunsn C.'ng.:, j,, l.: r:ngan;

p- Koefisien Lantai Fla.:.:.r- -. t,,r i.;:rl?an
pokek atas pcr$anC j r:.''r. ,.,ri..i .r j,rnlah luas
lantai ba.rgurlan deitara4 I rr:r:; fiar.ji ni:/pir;iarang-
an.'
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KoBfisien Bangunan, adalah tinggi bangunan di-
ukur dari permukaan tanah saflpai dengaa fiiik
teratas ,lari bangLrnan te! sRbut ;

Surat Ketetapan Retribusi Daerah yang selan.jui
nya disingkat SKRD, adatah Su.at Ket€tapan
yang menentukan besarnya jurnlah r-etribusi yang
terutang;
Surat lagihan Retribusi Dasrah yang salanjut-
nya disingkat 5TRD, adalah Surat untuk m6laku-
kan tagihan retribusi dan atau sanksi admini.s-
trasi berupa bunga dan atau dsnda ;
PaD6riksaan, a,Jalah serangkaian kegiatan untuk
mencari, mengumpuikan .lai,. ar--ngoiah data dan
atau keterar:gai lainnya dalam rangka pengavJas-

an kapatLlhan pomenuhan ke*ajiban rotribusi
beadasarkan p=falunan *erur:Cang - undangan
r-6i ri busi daer4.h;

u" Peoyidikan Tindak pidana dibidang retribusi,
adalah serangkalan tindakan yang dilakukan
o16h penyidik Pegawai N6gcri sipil ),ang s6lan-
jutnya diset'ut penyidik, un'Luk mencari serta
mBngumpulkan bukti yang dengan bukti it!-r mem-

buat terang tindak pidana di ilidan_e retribusi
yang terjadi serta menamukan lersangkanya-

B A 8 II
NAI'1A, OBYEK DAN SUAYEK RETRIAUSl

Pasal 2

D6ngan nama Rstribusi Izin H€ndirikan
.83ngurian dipunguL Retribusi sebagai pembayaran

aLss p€mb6rian fzin I'lendirikan Eangunan,

(1) obyek Retribusi adalah
dirikan Bangunan ;

p€.nberian Izin l'len-

5.

t-

t_-

-

{2) Tidak ts!^nasuk ot}yak .Eil.ibusi adalah pembs-

rian Izin tiEnCirikan Bangl]nan kepada PBmerin-
tah Da€rah dan Peneriniah Pu$at"



Sulryek R6tribusi adalah orens pribadi atau
badtsn yans.-El.'rpqrolelr l.ir} lre-di rikan Bangunan -

B A B III
GOLOHCAN RfTRIBUSI

Pasal 5

Retribusi Izi.n tta.di.ik:fi o35!llE€n di-
gotcngkan s6basai. F{8tritusi Pgrizinan Tertentu-

S A E IV
CARA NENCUKUR f]NGt<AT PEI{CGUNAAi+ JASA

Paeal 5

(1) Tingkat ponggunaan jasa lzin Mendirikan
Bangu.ian diukur dangaA rumus vsng didasarkan
a Las faktor luas iantai bangunan, jumlah

t-ingkat bangunan, dan raneana pengguqaan

bangunan;
{2) FakLor-faktor scbesl3ioana djmaksud pada avat

(,.) diberikan bobot (koefisiefl) ;
(5) gesarnya koefisi.en sebagaimena dimaksu'l pada

eyat {2) ditBtapkan ssbagai berikut ;

a" Koefisien Luas Bangunan

-5-

Pasal

LUAS SAIlGUNAII KOEFISI EN

:

4

t!
7

Bang!,nan dengsn iuas sf.J fiA I
6angun,=,r .l4ngan luss s/'C 250 11'

a"niun"n i"nsin r'"" u7t 5oo H:
Bangu4ar,Je:10en i.las s/.1 .1000 H'
;;;,;;;;; ;.;;"" Iuas s/d 2ooo H2

;;;i;;;;; ;;;;;; ru". u7a :ooo rl
8r4l,inan,.rengan iu3s ) 1000 ll'

1,00
1,50
2,50
3.50
4,00
4,50
5,00

b- Kosfisier Ti ngka1" Bangunan

KOETISIENTii,]C{AT EANGUIIA'!

1,00
1,50
2 ,50
3,00
4,C0

Eangunan I Iantai
Sangunan ? iantei
Bangunan S lantai
Bangunan 4Iantai
Bangunan 5 lsntai keatas

I
5
4
5

I
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lL,

c- Koefisi€n Guna Bangunan

HO GUNA BAHGUHAN KOEFISIEH

1
2
3

5
5
7

10

Bangunan soEial
BEngunan perufiahan
Eangrnan fasi I i tas u0uln
Bangunan pendidiken
Bangunan kelenbaga an / kantot
Bangunan perdagangan dan jasa
Ban!lunan i ndustai
6a.lg.lnan khtsus
Saagunan ca]nputan
Bangunan lain-lsin

0,50
1,00
1,00
1,00
1,50
2,00
2,OO
2,50
2,75
3,00

(4) fingkat penggunaan jasa dihitung sebagai per-
kafian koefisien-koefisian .3abaqain3r,: di-
maksud pada ayat (3) huruf a sanpai dengan

huruf c.

BAB V

PRINS]P DAN SASARAN DALAM PENETAPAN

STRUKTUR DAN BESARNYA TARI F

Pasal. 7

(1) Frinsip dan sasaran dalam psnetapan tarif
retribusi didasarkan pada Lujuan unLuk

manut.up sabagian aiau sama .dBngan bi.aya

penyelsnggardan pembsri an izin :

(z) Siaya sebagaimaia dimaksud pada avat (1)
neliputi biaya penge66kan dan psngukuran

lokasi, biaya penetaan dan biaya transportasi
dalam rangka psngaNasan dan pBng6ndalian

BAB L,'I

STRUKTUR DAN BESARNYA TARIF RETRIEUSI

Pasal S

(1) Tarif ditetapkan seragam untuk satiap bangun-

an;

(2) Besarnya tarif r6tribusi diLetapkan sebagai-
m3na ttsrcantum dalam lampiran yang merupakan

bagian yang tidak terpisahkan dEngan Peratur-
an Daerah ini ;

4



r

(3) Satiap pembayarin ratri.busi diberi tanda
tlukti berupa plat notnor Iuin I'lendirikan
Bangunan yang b6ntuk dan lrarnanya ditetapkan
oLeh Kspala Daerah ;

(4) seluruh hasil p6nerimaan retribusi merupakan

Pendapatan Daerah yang harus di setor ke Kas

oaatah,

B A 6 VII
CARA PENAHITUNGAN RETRISUSI

Prsai 9

Besarnya ieLrib!.!5i yang terutang dihitung
deagan .:ar-a nrEigai-ika,l I:arip ietribusi sebagai-
naoa Cimaksud dalam pasal g ayat (2) d€ngan

iingka*- penggunaan jasa sebaqaimana dimaksud

d3lam pasal 6 ayat (4)-

-a-

B A B VIII
I{ILAYAH PET4UNGUTAN

Pasal 10

Retri busi
yah Daerah tempat
kan -

B A B 1X

I,1A-1A RETRIAUSI DAN SAAT RETRIBUSI

yang t€rutang diPungut di wila-
Izin Mandirikan Bangunan diberi

a
.E RUTANG

Mesa reLribusi adrrlah jangka waktu yang

lamanya 12 (d{ra betss) b,-rlan atau ditetapkan lain
oleh Kspala oaerah.

Fasel 1.1

12

Saat t-crutangnya retr.ibusi a'leIah pada

saat diterbiLkannya SKRD atau 'Jck'rnien iain yang

di pe rsamakan -



a
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EAB X

TATA CARA PEi'IUNGUTAN

Pacal 13

(1) Pemungutan retribusi tidak dapat diborongkan;

(2) Retritlusi dipul]gut.- deng6n insnggunak3n S(RD

atau 4rokumen lain yang dipersamakan'

8 A B XI
SANKSI AOHTNISTRASI

Pasal 14

Dalam ha1 wajib retribusi tidak rsel'beva r

L6pat pada iraktunya atau kurang F€,f,bayar ' di

k€arBkan sanksi 3dministrasi berupa bunga s6besar

21 {dua persen) ssiiap bulan dari rsiribusi yang

tErulang ata,-l kurangi dibavar daD diiagih dartcan

nenggunakan STRD -

B A B IJI
TATA CARA P5i'1BAYARAN

Pasal 15

(1) Fembayaran retribusi yang tsrutanlt harus di-

lun35i sEkafigus;
(2) Retribusi yang terutan dilunasi sBlambat-

lanbatnya 15 (1ina b6las) hari sejak diter-

tritkannya SKRD atau dokLrm6n laio yang dip€r-

samakan, SXRDKBT dan STRo ;

(-a) isia cara pambayaran' penyetoran' tempat pem_

bayaran rel.ibusi diatur dsngan Keputusan

- aepald Daer ah.

8 A B XIII
TAfA CARA PENAGI HAN

Paqai -to

(1) Pengeiuiran gural TBgu!an / psringatan /surat
lain yang 3eienis sebagai awal tindakan

pa.1 a i':'.;a naa n pEnagihan r-etribusi dikeluarkan

seale.e set-41ah 7 (tujuh) hari sejak iatuh
t6mpo Pembayaran ;
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(2) D31am jangka waktu 7 (tLrjuh) hari satelah
t4ngga] Surat Ieguran/pe.ingatan/S.rrat lain
yang sej6nis, Wajib Retribusi harus malunasi
aetribusirya y3ng is.utang ;

{3) Su! at Teg{,!:',rn 'eeb3gaiflaca di.maksud pada ayat
(i) ir:kel,ra.iian cLeh Feja5at yang ditunjuk,

I 4 a )<:!
pENGi_!R+ilAAi.j, i{ir11:.ica1rAN DAi.l

PSNB::A3Ai.: RE;i:TU3I
Fesai 77

(1) {epala araerah daif,at memi,}erikan pei-}gLrranganr

kerir3anan dan pBmb6Sasan r.,.iJ ibu3i ;
(2) Femb€rian psngurangaa atau kBringanan retri-

busi sebagaimana dimaksu{i p3cja ayat (t )
dangan rnemperhati.kan k6nanpuan i,tajib Retri-
busi, anLare ]ain uniuk Eengengsur ;

(3)Pembebasan retribusi sebagaimana dimaksud
pada ayat (-1) antara lain c{ibsrikan kepada
rnaByarakat. yang tidak ma$plr, dj.timpa bBncana

-l-m d.}n d Ldu k6iuslhan ;
(4) Iata cara pengurangan, [<ering3nan dan pem-

bsbas2n r€tfibusi diaetapkan oleh Kepala

3AS XV

KEi]ALIJbIARSA PENAGIHAN

Pa+a1 1E

{1) Hak untuk melahlkan penagihan retribusi, ke-
,Ja1ur+arse setBlah maia.npaui jangka waktu 3

(tiga) tahun terhitqng sej3!i saat terutangnya
.et.ibusi, kecuaii apatrilii !!ajib ratribusi
melekukan ti.,r'1ak pi.dana dibid.lr-.9 retribusi ;

(i) K"dalurdarsa p4nagihan retriklLlsi sebagaimana
dinaksud pada ayat il) tertangquh apabi.la :

3- diterbi'Lkar Surat Tegu!_an at.au ;

b- ada pengakuan utang rBtribusi atau dari
l.rajib retribusi baik ia.igsung maupun tidak
l a ngsuniJ ^
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BAB XVI
KET€NTUAN PIDANA

Pasal 19

(L) Hajib retribusi yang tidak mBlaksanaken ka-
rajibannya sehingga merugikan kauangan daBrah
diancan pidana kurungan palj.ng lama 5 (enan)
b,rlen atau dzeda palir,-g banyak 4 (empat) kali
j.!mf ah retril-,u.i tefuta g ;

{2) Tir,dak pidana yang dimaksud
ada,].ah pBl3nggaran-

pada ayat (1)

SAB XVTI
PENYiDIKAt.i

Fasal 20

(1) Pejabat. Pegawai Negeri Sipil i.ertentu diting-
kungan pomorintah DaErah dlberi weE6nang
khu3us ssbagai penyi.dik untuh mslakukan
penyid;kan tiodak pidana dibidang reLribusi
daerah;

(z) ttewenang penyidik sebagaimana dimaksud pada
,yat (1) adalah :

a- meneri{nd, merlcari, fltangumpulkan dan men€Li
ti ksL€l.angan aiau laporan berk6naan
denqlan tindak pidana di bidano rstribusi
daerah aE;ir k8ter-angan atau laporan ter*
s6bui- Eenjadi Iengkap dan jelas;

i,. meieli t:i , lleioar,;- can rirengumpulkan keta*
rar:gan neegenai o|afig pribadi atau badan
i,enta,l! kehenEran p€i_FJuatan yang dilakukan
4rehr!!u.i!:j:rr,r,je::*: 11 L i n.iali pi dana I.6t. ri bus i
C-3erah ;

c- nerrinta ket€lrangan dan bahan bukti dari
orang pribadi atau badan 5ehutlungan d€ngan
tindak pidana di bida.g rei! i h,usi Casrah;

d- m6merik3a truku - bukq, cata tan*catatall .Jan

dokumen-dokuflen lain yang berkenaan dengan
tindak pidana di bidang i'ei.ribusi daarah;
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melakukan penggeiedahan untuk rnendapatkan
bahan bukti pambukuan, pencatatan dan
dokun8n-dokum6n lain seria mefakukan
panyitaan terhadap bahan bukti tersBbut;
meminta bantuan tenaga ahli dalam rangka
pBlaksanaan tLrgas penyidikan tidak pidana
dj. bidang r€tribusi daerah;

t

g- enyuruh berhenti, mefarang sesBoran!, na-
ninggalkan ruangan atau tempat pacla saat
pEmeriksaan sedang berlangsung dan nem€-
riksa identit.es orang dan atau dokumen
yang dibawa sabagaimana diDaksud oada
hGruf e ;

l- rsnrotret seseorai]g yang berkaitan dengan
tindak pida.ra retrilr.lsi daarah ;

i- memanggil crang untuk didenqar kstsrangan-
ny.r C;rLat oiporiksa sebagai tarsanqka atau
sal<ei;

j- menghentikan penyidikan;
k- mslakuk4f! -Lindakan lain yang perlu untuk

kela.!6aran penyidikan tindak pidana di
bidang retribusi daer,lh msnurut hukutn yang
dapat di pB rtanggungj awabkan -

(J) P4nyidik sgbagaimana dimaksud pada ayat (1)
msmbBrilahukan dimulai nya penyidikan dan
$enyaopaikan hasii penyidj.kannya kepada
Penuntui Umum, sesuai dengan ketentuan yang
diatur dalam Undang-Lrndang Nonor g tahun i.981
tentang lJukum Acara Pi daoa,

A A B XVIII
KEIEi.JTU+I.] PET,]UTUP

Pils-a.l 21

!1p,.Jdl- Lai latit:n) a icr aLut an Da6rah ini,
ii,aka Fei_aturxn Dae.ah (:tbupatgn Daerah Iingkat fI
(ediri No ]f]r" .i lah,ri 1994 tentang Izin l"lendirikan
SangLrna.r di fiyai:rkan .:icabut dan tidak b€rLaku
1aEi. -
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Pasel

HaI-haL yang belLlrn diaiur dalall) peaaturan
Oae13h ini, =eirafijang mEngsnai pelaksanaannya
ahan .i;alur 1a5;h la,.:jut .lsh Kepala Daerah-

Pasa-l- 23

Faiatu! an Daerah ini mulai berlaku pada
tanggal di unCangkan.

Agaa s=tiap o.ang dapat msngetahuinya,
menarini:ah;<an pengurdangan peraturan Da6rah ini
dealgan penenpatanaya dalam Lantiraran D6s!-ah Kabu-
paUn^ fre."h !iagkat Ij Kedir i -

Ditetapkan di Kedi ri
pada tanggal 50 Janueri 1999

DsI4€i.] 9ERI+AE]LAI; RAKYAI DAERAH EUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II
](*SUPATETI DEEFAH TINGKAI II KEDIRI KEDlRI

Keiua.

TTI',

HAR:OI]L] D, S" J'

TTD.

H" SUPN RYADI, S-IP

Di;ahi.;n +sii,jan
:.'d3.!F3i 6 i.lEai:(-a r' 974, ilar

Xep'rL!s.-- i.lenteri., D3fan I'tegeri Rapublik
- 434, t.t"1ggal 7 ei 1999-

A"n, hEI']TERI DALAI,: NEGERI REPUBLIK INDONESIA
Di rektorat "Ien.l6ral

PGmerintahan Unul:l dan O:onomi D.aarah
Di rekiur PembinaEn Femerintahan Daerah

Drs. KAUSAR 43.



Diirndangkan Dalam
Tlngkat Ii {edi ri Tanggal

-!4-

Lembaran Dasrah
S€pt€mb€r 1999 Seri

A.D- BUPATI KEPALA T}AERAH TINGKAT II
K ED I RI

Sekreteris l,li layah/Dasra h

TID.

Drs - SAPARI =8e!!U][DiAJ*4.- ]!qe-
Pembina Tingkat I
NIP- O10 08? 71a

Kabupaten Daerah
B Nomor iol8.

vI

x

Disalirl

A.ll. BUPAII

se5uai dangan aslinya
mengambil salinan
KEPALA DAERAH TI I]GKAT II

4i Iayah/Daerah

ngkal I
NI p. O.10 032 7lA
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9ENJELASAN
AiAS

PERATURAN DAERAH KABUPAIEN DAERAH TINGKAT II KEDIRI

NOHGR 6 TAHUN 1999

TENTANG
RETRIEUSI IZIN MENSIEI(A}i AANGUNAN

.9€Sr,E!4S4!t_ui-r:ui1

Sssuai dengan pe! kembangan sosiaf ekonomi fiIasyara-
kat dewasa ini, maka pBraturan Daerah KablrpatBn Daerah

TinEkai 1i i<6diri Nomor 1 Iahun i994 tentang lzin |'16ndiri-
l(r.t Barg,Jnan dipaodang sudah t.idak sesuai lagi dengan

psakeBbangafl deiresa inj .

De!]gan barlakurya Undang-undang Nomor 18 Tahun 1997

teni:.arig Pajak Dasi-ah o'a. Retribusi Daerah yang diLindak-
tanjuii d6irgan Peraturan PeDerintah l.lomor 20 Tahun 1997

isfitang li€,lribusi Dalgrah, dan KBputusan lleDtsri Dalam

NBg€ri i.{omor 11? iahun 1998 tentang Ruang Lj.ngklp dan

Jeni,--:ienis RBtribusi Da.!.af! Tingka+- I dan Daerah Tingkat
iI, maka Peraiuran Daerah dimaksud perlu diubah dan di-
sesua i kan,

Sehubungan dangan ha1 ttsrsebut diatas, maka p6rlu
fiengetur kembali rstribusi Izin nEndirikan Eangunan yang

ditBtapkan dalam Peraturan Dasrah baru-
GLrna lsbih mendukung kslancaran pelaksanaan PBratur

an Dasl.ah ini, rnaka perLu diberikan biaya operasional
Llnll1k panqa.faan formulir perizinan iresBrta lampirannya dan

pe;rgauaian seSesar 1o t (sepuluh persen) dari jumlah

.r:rl.:t)t;i ;:an*rinaan, yang pefaksanaannya akan dit€tapkan
J-irg".r 14?f,rit-,igaI l{epala !ae aah -

lEIlJE q{.1aI- F.4.iiLL 0 E&r,.. ?tl:i4;-

Prt54jl i'j4&DaLi,jirl..lnfr
F;i3:a1 2
!a:i3f 3 aj.at. {1)

: auii,.rp -16ia9 -

: pemf,erian Izin l'l€ndirikan Bangun-

a.! l1re1j.pul-i :

- Eanqunaar yang akan dibangun;
- Bangunan yang tslah dibangun

s6belum PB|aturan Da3rah ini
berlaku-

I



Pasal 3 ayat
salip-i cengan
:ryat (?) C.r]l

ayat

F.fSaI 9 sampai
Pasal i7 ayat

ayat (J)

ayat {4)

Pasa_l iB sampai dBngan
Pasal 25

: Cukup jelas -

: Yang dimaksud dedgen -+l'at nomor
fMB adalah taoda bukti yang di_
bsrikan k€pada wajib retri busi
Ya.g ialah menerima Surat Ksputus
e,-r Ii:iE dari lBfah nsluoasi RBtri_
businya,

: C!k!p Jelas.

: Yang dimaksud d6ngan masyarakat
tidak mampu adalah masya rakat
Yartg meBil.iki bangunan ! umah
kediaman dgngan kritBria Rs, Rss,
Iyp6 zL s/d 45 untuk tangunan
Perumoas dan bangunan KpR BTN dan
Sanguoan rumah penduduk -

: CukLlo.lB1as-

: Cukup Jeias _

pasai

dengan

t

l

t.



LAHPIRAN : PERATURAI.] DAERAH KABuPAIEN
D4ERAH TI I,IQKAT II KEDIRI
NOtlOit:6TAHUN1999
TANAGAL : 30 JANUARi 1999

150- 000,- 90-000,
60- 000,

225 -a00,
203- 000,
180- 00c,

180- 000,.
105- C00,-
72_AAA,-

zio -c1a, -

'::r.;. r. );,.

i05-000,-
60 _ 30r, -
41- Coo, "

205 - 00c, -
t3c -nta, -
.153 - CCC, -

120.0c0,-
75-000,-
5J" 000, -

248.000,-
225 _ 000, -
203- 000, -

TARIF RETRTBUSI TZIN IIEi.IDIRIKAN SANGUTAN

$, EA GUliAll RUt 4 I(EDIA}'A}{ DAH GUTA US*HA,

a_
b-
c-

UT*i,1A
cArlluFnii
sr0ER!rnFin

UTAiIA
CAHPURA?{
SEDEIiHAI{A

KELAS JALEN JEHIS PE}IGGUIIAAH 8AN8UHAI.] JEtiIS I'ATERiAL
BAI{6UHAH

UTAIi*
CA,*'PU8*I1
SEDERHOIiA.

a, uT4tlA
b. CAIIPURAH
C. SEDTRHANA

8., UTAi{A
b- CAIIPURAI{
C. SEOERHANA

UTATJA

CAIIPURA
SEOERH4I!A

tsIAYA TIAP h2
BANGLI]IAN (RP)

2-200,-
1-5OO,-
1,200,-

3- 500, -
3- 200, -
2.900,-

2" 500, -
i-600,*
1- 3GO, -

3. a4C, -
3.1C0 --

1_ 500, -
1-2nA,-
I .O6C,-

3- 200, -
2.9O0,-
2 _6CA,-

1.400, -
1"100,"

3"40C,-
l_500,-
3- 200, -

I
JALAH 8T A-
]-{ARGA

RUIlAH KEDIAI,iAII

A!.INAH KEDIAHA}I SEP,TIIIGKNT

GUI]* USAHA

EUI.{A LISAHA BERIINGKAI

It { ntrHAir KE;t jll.iAN
JALAH PUD

EUHA,q KEDIAHA BERTINGI(AT

eUIA Usdtiri

GUI?A US4.I3 BERIII]G{AT

A. LIIAIjA
b. CAHPUFAN
C" SEOERHAHI}

8, UTATIA
b. CAIIPURAit
C. SEOERH4i{A

A. IJTAI{A
b- cAt puRAft

c- sEDeRtrii4

E" I]TA}IA
b. CAI{FURAT
.. 5EDERi.l*iiA

IIi A
.]iL6I] PUD

RUtlAi.r i(EiIAt14t?

RUft AH i(EC lAtlAi, gI,1T Itr,qxfr i

1-400,-

2.5i0.-

58-000,'
43- 0C0, -
30- 000, -

180- 000, -
1.5S.49r, -
ii5- 0r0, -

BIAYA i,l Ii\ft_.rui

1
4 5

I

I
I
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6U},]A U5AH4

EUi.]A US HI\ BERTIN6KAI

a_

b,

a-
b.
c.

UTAiIA
CAIIPURAH
9-0ERi.lAUA

UlAHA
CATlPI.]EA}I

SEDEFHI]NA

1-6,-r0. "
1-200,-
l- - oiil, -

-1"500.-

2-900,-

95
/r0

000,
c00,
cart-

225"trc,-
?,j3. r,1,ll, -
L!0.c00,*

III B

f,ALAN ASPAL
PUO

FUI'AH KEBIAIlA}i

RUI1AH (EDIAXNH BEETINGKAT

CUI]A USNH*

eu A r-lsAri* SiPTIi.{Gt(ar

a- llTAtlA
b, CANPURAN

C- SEOERHANA

8- uTAtlA
b. CAFIPURAN

E" SEOERHANA

A. UTAi'1A

b- CAJ{PURAN

c- sE0EtHA,'14

a, uT*t{A
b. Crlll|rrRAil
C. SESENII A

1"300,
1-000,

600,

2-600,
?-300,
2-000,

1-400,-
!.100,-

900,-

3-200,-
2"900,-
2-600,-

72-00c,"
41"oCC,-
26 -OOO,-

158-000,-
1J5 - 00C, -
1i3-000,-

80 - 000, -
50-000,-
30- 000. -

203-000,
180-000,
158-000,

IV
J+LAH ASPAL
OESA

R!._lflAit;(EcIAt{A

RUHA-" (EnIA,1AN FERilNGlit'!T

GUNA r,rsi].1A

GUN* USAHA NEATiNGIiAi

a - l-llAftA
h, cAllPiiR*ii
c, SEnERHiliin

a- uIA1"1A

b" CAIlFURAN

C. SEDERHAI]A

a- uiAllA
b. CA}IPURAN
C, SEDERHAHA

8- u16l{A
b. CA}IPUR*
C. SEOERHA}'IA

L-?AO,-
900,-
s00,-

?- 300, -
?-0c0,-
.i - 700, -

1- 100, -
900,-

2.900,-
2.604,-
2-300,-

60- 000, -
t9 " 000, -
24 -40O,-

135-000,-
113 - 000, -

90 - 000, -

71,000, -
50 - 000, -
30 - ccc, -

1S0

l-i5

000,
000,
000,

JALAH ASPAL
GAI6 ofSA

RUi.'Ai.t KaDlAl.lArl

RI]tlAI"! TED iAH*}] SENTI GK4i

Cl-lii,/r U34i'ifl

G!1{4 1-lSAil.r SiRTii,iG{AT

a,
b_

a"

uiAf14
CATIFl]RAH
SIOiRHRTA

!lT6:,it
cAlrFirQ4ii
Sia Cg R tlii,Lijl

c4Nluaia:j
SIDti?:ii):;:i

cAiitu.;rnlib-

100,
900,
600,

00c,
700,
100,

200,
000"
800,

600,
:u 00,
000,

?
i
I

I
1

2
2

50-000,
30-000,
21-000,

11J-r00,
90,000,
63,000,

60-000,
41-000,
26-000,

150 - 000,
1J5,000,
113 - 000,

I

I
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.leLeH IANAH/'
EiiH4i.i K=DiAtlA*

EUHA.1 [E}IA}iAF{ SENTIIIEKAI

b.

a-
b-

uiA *
CAIlFUEAH
SEOERIJAHA

UIAt'A
c+i,{PUnAil
S;OERH6I]A

UT6H*
C,:i{PUAAi{
S'OERIiAI{A

C,i:tl9lill0
aI lj:allei(*

i " i$,1.

:{)l}.

1-70C,
1_ 400,
1- 10["

;. . 10$,
1"0c0,

s00,

?,300,
2 -OCC,
1- 700,

..::-aac,

Gi]EA U.iAH*

EUHA USAI;* $EAiII{G:(AT

a-
b-

,-

45- aCi;.
a4.Ott),
i9-0co,

115-000,
111.000,
90"000,

.q. 8+NGI.INAN FELEi.iGKAP BERUPA GOT/S3LURA|J. PAG*A 
'(ELILiNG, 

GORONG-GORONG,
'-*liTAi JEl"ll.;R. JEllSAiAIl, J11LAi.l -

ilc. .i:itIs E*Nauu++ JiilMii,; iilni- B]i\YA IIAP i'{?

?ER tlEIER (RP

gIAYA i,iii,{IHUH
(PP)

1. :)

EOIISALUEAH RL;;!AH i.EOIAHA}I 8, UTAi,J&

b. CA}1PURA'{

'. 
SEDERHAIJA

a, uTAl{*
b. CAi,IFURAN

C. SEDEPH4NA

a- uiAllA
b- cArpL|RAi.l
C. SEOiRH*NA

a- ulAllA
rr. cAtPlr.?*fl
c_ i.tDEIirsNA

i... tJIalil,
5" 'ri::l.ilRAil.- s::':.:::,rlJ*

:,,_ lili::*
t,. ili-r:i:URCli
1:- :i::"ili:-: i

AS''TL
3e:ii FICr'rl

BFJBiJ

coR Enrc*
BAiI-I ?IC'::

3'T/-'ALURAiJ SU}]A USAHA

2- { pAGAE/IIHE0K RUXAH KEoIA]1AN

!t:ll:1 LlSi-q4

i:: !".rira-. iPClili EUilti! KECIAfiA
I

i

l.:!i:i i.1,:irir'l

l

.i:iL6il

iirE+ t a:::

J- Ii:]TAI JEH!;

1-7CO,

1. _qco,

1-500,
i-300,
1"204,

2 _200,
1-7G0,
! - 444,

1_500,
1- 400,

2- 5tlC,

:.. r".aJ,

^..- ',r.]

14 nil - /:2

L. a)r+, -irfi1

49-000,
3,:.C:r.
25-COC,

50,00c,
40-000,
l0,atil.

40.000,
30"G00,
25-000,

40,000,
30.000,
25- 000,

40.000,
30-000,
25-000,

40_ 000,
J0.000,
25_000,

?cr"1'10,
i:11, crq,

{a1-els,
240. ci8,,

1r0-ocr,
j,(!-i-'if )

l
i
I
I

I
i

L
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C- l-.!niuk mendirikan cerobong asap/pipa asap dihitung Luas

dasar dikenakan rst!'ibusi Rp- 
"a-ooo,-/nZ 

;

D- Un'Luk penangkal petir nBnggunakan pasangan kaHat diatas
b.rbung dikEnakan rBtribusi Rp. 2-ooc,-./H2 ;

Urituk paran!lal pe;ir' ,j ngan menggun+kan pasaoga+ radir
ai<iip dikenalie' retribusi sP. -5c-03+'-l/F!e. iiang ;

E- i.lntuk 'llendirikan 
lol^ler/m€nara air ilas dasar dikenakan

F- Untuk fiein$irai j embatan
. Rp- 1O- OOO, -/H2 ;

dik6nakal] retribLlsi sebesar

G- Untuk oBoperklaiki bangunan dik€nakan ta! i9 retribusi
sebesar 50 % dari tarif yang b8rlaku :

Untuk i.zin bangunan pagar pengaman halaman dspan dari
pasangar batu tlata atau batu kali tinggi maksimal

1.oo oetEr dari permukaan jalan yang ada, selebihnya
harus meBakai kawat berduri atau teralis besi;
UnLuk izjn bangunan pa,Jar pEngamao pekarangan s3mping

Can b6l.akang dari pasangan baiu bata a'"au batu kali
LiEgg: |l]aksimal 3,oo meter dar: permukaan jalan yang

sda, 6stebihnya harus nemakai kawat bErduri atau
te r-al is besi ;
Llnt,r!-i i.:ii bangunan pagaa pengan=n halaman depan dari
paEangaF ba-ru l,:aia nLau batu i'.E11i yang berlokasi di
,-:r.r.e i."rh ilagur:ur:3enl'lailah irir';ng tinggi maksimai 1,Oo

ne!a:r dari pEr-.::Llkaan ianah :iang akan dibangun' se-
-leoi!rnya ha!_us r]6ric=ka; pasanEan kawat barduri atau
tei.alis bEsi ;

!ilt,-!i.: liial baiqune:i paga. pengaman halaman samping

daii pasangan llaiu b3ta atau bai-u t(ali yang berLokasi
di dasrah p6gunuirgan/t-aaah oirinq ';inggi makeimal

3,oO me-!er dari parmukaan ilanah yang akan dibangun'
selebihfiys harus memakai pasangafi kai{ai: berauri atau
_Leralis besi -

1. UtIfUK 3AN3I]}1AH JALAH I PTES OI-
{ENA(Ar'r 50 t/i41

Ui.lTUK BAHGU}IAH JitlB*TAN IHpRES
oltit{A{AH 50 tlxz


